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Abstrak-Perkawinan remaja merupakan salah satu masalah yang marak terjadi saat ini. Upaya untuk pendewasaan usia perkawinan adalah melalui pendidikan kesehatan dengan media video animasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media video animasi promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang pendewasaan usia perkawinan di Desa Sumberkarang Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan Pra Eksperimental dengan teknik One Group Pre-Post Test Design. Populasi dalam penelitian ini remaja berusia 16-18 tahun berjumlah 118 remaja, sampel dalam penelitan ini diperoleh 35 remaja, sampel diarahkan melihat video animasi lebih dari 1 kali selama 3 hari. Data dikumpulkan melalui kuesioner dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan intervensi video animasi sebagian besar responden mempunyai pengetahuan kurang (74.3%) sedangan sesudah diberikan intervensi video animasi sebagian besar responden mempunyai pengetahuan baik (60.0%) Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa ada pengaruh media video animasi promosi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pendewasaan usia perkawinan (0.00). Media video animasi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang pendewasaan usia perkawinan oleh karena itu remaja diharapkan untuk mencari informasi pendewasaan usia perkawinan sehingga dapat mengimplementasikan kedalam kehidupan remaja.
Kata kunci : Media, Pengetahuan, Pendewasaan Usia Perkawinan,  Promosi, Video. 
Abstract-Teenage marriage is a problem that is rife today. Efforts to mature the age of marriage is through health education with animated video media. This study aims to determine the effect of health promotion animated video media on adolescent knowledge about maturing the age of marriage in Sumberkarang Village, Dlanggu District, Mojokerto Regency. This study uses a quantitative type with Pra Experimental with technique One Group Pre-Post Test Design. The population in this study was adolescents aged 16-18 years totaling 118 teenagers, the sample in this research was obtained 35 teenagers, the sample was directed to see animation video more than 1 time for 3 days. Data collected through questionnaires were analyzed using the Wilcoxon test. The results showed that before the video animation intervention was given, most of the respondents had less knowledge (74.3%), while after the video animation intervention, most of the respondents had good knowledge (60.0%). about maturation of marriage age (0.00). Animation video media has a significant effect on increasing adolescents' knowledge about maturing the age of marriage. Therefore, adolescents are expected to seek information on maturing the age of marriage so that they can implement it into their lives.
Keywords : Media, Knowledge, Marriage Age Maturity,  Promotion, Video.
PENDAHULUAN
Perkawinan remaja merupakan salah satu masalah yang marak terjadi saat ini. Terjadinya  perkawinan  remaja  ini  mempunyai  dampak tidak  baik  kepada  mereka  yang  telah  melangsungkan  Perkawinan  juga  berdampak  pada  anak  anak  yang  di  lahirkannya (Siswari and Sari, 2022). Perempuan yang menikah sebelum 18 tahun empat kali lebih kecil dalam menyelesaikan pendidikan Sekolah Menenegah Atas ke atas dibandingkan yang menikah 18 tahun atau lebih (Marwa, 2021).
Menurut data WHO (2019) Angka Kematian Ibu (AKI) didunia yaitu sebanyak 303.000 jiwa. Angka Kematian Ibu (AKI) di ASEAN yaitu sebesar 235 per 100.000 kelahiran hidup akibat dari proses kehamilan, persalinan, dan pasca persalinan yang dijadikan indikator derajat kesehatan perempuan. Menurut profil kesehatan Indonesia (2021) Pada tahun 2021 menunjukkan 7.389 kematian di Indonesia, jumlah ini menunjukkan peningkatan dibanding tahun 2020 sebesar 4.627 kematian, penyebab kematian ibu sebagian besar yaitu terkait covid-19 dan perdarahan (Kemenkes RI., 2021). Menurut data Profil Kesehatan Jawa Timur (2021), Angka kematian ibu pada tahun 2019 mencapai 89.81 per 100.000 kelahiran hidup. Masih tingginya kasus Covid 19 mempengaruhi AKI di Jawa Timur dan penyebab kematian ibu yaitu perdarahan, sehingga pada tahun 2021 AKI Jawa Timur mencapai 234,7 per 100.000 kelahiran hidup (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2021). Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto (2021), Angka kematian ibu pada tahun 2021 mencapai 417.96 per 100.000 kelahiran hidup. Kematian ini mengalami kenaikan dari tahun 2020 mencapai 114.40 per 100.000 kelahiran hidup, kematian ibu yang paling tinggi terjadi pada kematian ibu saat hamil (Dinkes Kabupaten Mojokerto, 2021).
Pemerintah melalui BKKBN telah berupaya untuk meningkatkan usia kawin pertama melalui program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). Pendewasaan Usia Perkawinan bertujuan untuk memberikan pengertian dan kesadaran kepada remaja agar di dalam merencanakan keluarga, mereka dapat mempertimbangkan berbagai aspek berkaitan dengan kehidupan berkeluarga, ditinjau dari aspek kesehatan, ekonomi, psikologi dan agama. Tujuan PUP seperti ini berimplikasi pada perlunya peningkatan usia perkawinan yang lebih dewasa sehingga berdampak pada penurunan Total Fertility Rate (TFR). Program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) dilaksanakan dengan melakukan promosi kesehatan menggunakan metode ceramah, leaflet, booklet dan media massa sebagai tempat contoh kejadian untuk memberi visualisasi kepada remaja agar mengerti mengenai apa yang menjadi masalah dalam kasus PUP (Sari and Ningsih, 2022).
Upaya yang ditujukan terhadap remaja yaitu kegiatan pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang arti dan peranan perkawinan serta dampak negatif yang ditimbulkan jika perkawinan berlangsung dalam usia yang terlalu muda. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) membuat program Pusat Informasi & Konseling Remaja (PIK-R) dengan materi Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja (PKBR) yang berfokus pada Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) berisi tentang usia ideal perkawinan, perencanaan keluarga dan aspek-aspek dalam kehidupan berkeluarga melalui promosi kesehatan memerlukan media yang disebut sebagai media pendidikan kesehatan. Leaflet merupakan media yang berguna untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan dalam bentuk lembaran, baik tulisan maupun gambar. Media promosi kesehatan lainnya berupa video animasi, yang dapat menambah pengetahuan seseorang serta merubah sikap dan perilaku seseorang setelah diberi promosi kesehatan. (Ika Murtiyarini and Nurti, 2019).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Pra Eksperimental perencanaan yang digunakan adalah One Group Pre-Post Test Design. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data primer yang merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari responden data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner melalui google form Kuisioner pengetahuan tentang pendewasaan usia perkawinan dibuat dengan 20 pertanyaan berbentuk multiple choice populasi dalam penelitian ini adalah Remaja berjumlah 118 remaja di Desa Sumberkarang Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto. Teknik pengambilan Simple random sampling dengan menggunakan rumus Lemeshow dan memperoleh hasil sampel sebanyak 35 responden. Untuk melihat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen digunakan uji statistic Uji Wilcoxon.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil penelitian diperoleh karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang disajikan dalam tabel sebagai berikut:
1. Data Umum
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Remaja Di Desa Sumberkarang Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto.
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Laki Laki
Perempuan
	20
15
	57.1
42.9

	Total
	35
	100


Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jenis kelamin responden sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu 20 responden (57.1%)
2. Data Khusus
a. Pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi video
Tabel 2 Pengetahuan Pada Remaja Sebelum diberikan Intervensi video Animasi
	Pengetahuan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Baik
	2
	5.7

	Cukup
	7
	20.0

	Kurang
	26
	74.3

	Jumlah
	35
	100


Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi video animasi sebagian besar responden mempunyai pengetahuan kurang yang berjumlah 26 responden (74.3%).
Pengetahuan Remaja sebelum diberikan intervensi
Tabel 3 Pengetahuan Pada Remaja Sesudah diberikan Intervensi video Animasi
	Pengetahuan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Baik
	21
	60.0

	Cukup
	5
	14.3

	Kurang
	9
	25.7

	Jumlah
	35
	100


Tabel 3 menunjukkan bahwa sesudah diberikan intervensi video animasi sebagian besar responden mempunyai pengetahuan baik yang berjumlah 21 responden (60.0%).
b. Merancang video animasi
Berdasarkan produk yang sudah selesai dalam proses pembuatan kemudian peneliti melakukan uji coba, selanjutnya Tim uji coba memberikan saran terhadap produk yang dikembangkan yaitu animasi yang digunakan dalam video animasi harus konsisten dalam memilih karakter. Berikut saran dari tim uji coba 
Video pertama
“Untuk video pertama dan kedua karakter pada video disamakan harus konsisten”
“Untuk video pertama ditambahkan lirik aga rmudah dipahami”
Video kedua
“Untuk warna pada video kedua masih terlihat buram dan tidak cocok pada perpaduan warna tersebut”
“Untuk pembuatan harus satu aplikasi jangan dicampu-campur agar terlihat bagus dan menarik”. 
Hasil revisi berdasarkan masukan dari pembimbing dapat dilihat pada gambar:
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Video Pertama
Video kedua
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Peneliti mengupload video yang telah dikembangkan pada google drive dan membagikan link video kepada Responden
c. Pengaruh Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Video Animasi
Tabel 4 Tabulasi silang tingkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi video animasi
	Sebelum Sesudah
	PostTest
	Jumlah

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	PreTest
	Baik
	2
	5.7%
	0
	0.0%
	0
	0.0%
	2
	5.7%

	
	Cukup
	5
	14.3%
	1
	2.9%
	1
	2.9%
	7
	20.0%

	
	Kurang
	14
	40.0%
	4
	11.4%
	8
	22.9%
	26
	74.3%

	Jumlah
	21
	60.0%
	5
	14.3%
	9
	25.7%
	35
	100%


Tabel 4 menunjukkan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi video animasi, responden yang berpengetahuan baik pada sebelum diberikan video animasi memiliki pengetahuan pada tingkat baik sesudah diberikan video animasi yaitu berjumlah 2 responden (5.7%), responden yang sebelum diberikan video animasi memiliki pengetahuan pada tingkat cukup berubah menjadi tingkat baik setelah diberikan video animasi yaitu berjumlah 5 responden (14.3%), responden yang sebelum diberikan video animasi memiliki pengetahuan pada tingkat kurang berubah menjadi tingkat baik setelah diberikan video animasi yaitu berjumlah 14 responden (40.0%), sedangkan responden yang berpengetahuan cukup pada sebelum diberikan video animasi memiliki pengetahuan pada tingkat cukup sesudah diberikan video animasi yaitu berjumlah 1 responden (2.9%), responden yang sebelum diberikan video animasi memiliki pengetahuan pada tingkat kurang berubah menjadi tingkat cukup setelah diberikan video animasi yaitu berjumlah 4 responden (11.4%), sedangkan responden yang sebelum diberikan video animasi memiliki pengetahuan pada tingkat cukup berubah menjadi tingkat kurang setelah diberikan video animasi yaitu berjumlah 1 responden (2.9%), responden yang berpengetahuan kurang pada sebelum diberikan video animasi memiliki pengetahuan pada tingkat kurang sesudah diberikan video animasi yaitu berjumlah 8 responden (22.9%)
Tabel 5 Pengaruh Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan intervensi video animasi
	
	Pengetahun

	
	PreTest
	PostTest

	Mean
	50.86
	79.29

	SD
	15.0
	23.9

	Z Hitung
	-4.427

	P Value
	0.000


Pada tabel 4 menunjukkan pengaruh pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi video animasi tentang Pendewasaan Usia Perkawinan. Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p yaitu 0.00<0.05 maka dapat disimpulkan bahwa “H1 diterima” yang artinya ada pengaruh media video animasi promosi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang Pendewasaan Usia Perkawinan Di kampung KB Desa Sumberkarang Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto.
PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Pada Remaja Tentang Pendewasaan Usia Perkawinan
Pengetahuan Sebelum diberikan intervensi video animasi terlihat pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai nilai awal pengetahuan tentang pendewasaan usia perkawinan berada pada kategori cukup berjumlah 26 responden (74.3%). 
Pada tabel hasil Crosstab pengetahuan dengan Jenis Kelamin yang ada dilampiran terlihat bahwa sesudah diberikan intervensi video animasi yang mempunyai pengetahuan baik yaitu berjenis kelamin perempuan sedangkan yang berpengetahuan kurang yaitu berjenis kelamin laki-laki. Dibuktikan bahwa jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan individu, perempuan mampu menerima penjelasan yang disampaikan oleh peneliti tentang promosi kesehatan pendewasaan usia perkawinan.
Jenis kelamin merupakan faktor internal yang memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Sebagian orang beranggapan bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh jenis kelamin. Hal ini sudah tertanam sejak zaman penjajahan. Namun, hal tersebut sudah terbantah karena apapun jenis kelamin seseorang, bila seseorang tersebut masih produktif, berpendidikan, atau berpengalaman maka individu tersebut akan cenderung mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi (Ni Kadek Pon Widiastuti, 2022).
Penelitian diatas sejalan dengan penelitian oleh (Aprianingsih and Sianturi, 2021) Ditinjau dari jenis kelamin, penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan memiliki pengetahuan baik (37,5%).  Dan juga sejalan dengan penelitian (Simanjuntak Apria and Adi, 2021) bahwa Mayoritas responden penelitian memiliki tingkat pengetahuan yang baik (51,5%) dan sikap yang baik (52%). Menunjukkan bahwa proporsi tingkat pengetahuan yang baik lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin perempuan (57,5%). Tingkat pengetahuan dapat dipengaruhi oleh faktor informasi yang diterima oleh responden, apabila informasi yang diterima baik maka semakin baik pula pengetahuan responden. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana tingkat pengetahuan laki-laki lebih rendah dibandingkan perempuan, karena perempuan lebih cenderung memiliki kebiasaan mencari informasi tentang kesehatan dibandingkan dengan laki-laki (Simanjuntak Apria and Adi, 2021). Namun menurut penelitian (Endiyono and Aprianingsih, 2020) tingkat pengetahuan tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin baik itu laki-laki maupun perempuan. Tingkat pengetahuan seseorang bergantung kepada masing-masing individu, seperti halnya siswa disekolah, pendidikan dan informasi tidak dibedakan menurut jenis kelamin, seluruh siswa tetap saja mendapatkan informasi yang sama, maka dari itu tingkat pengetahuan laki-laki maupun perempuan akan relatif sama.
Pada penelitian ini sebelumnya responden memiliki kebiasaan mengakses informasi melalui media elektronik salah satunya yaitu media internet. Informasi juga dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu dengan mempunyai sumber informasi yang lebih banyak maka akan mempunyai pengetahuan yang luas (Izdihar, 2022) Kehadiran internet memudahkan untuk mengakses berbagai jenis informasi dari berbagai penjuru dunia, sehingga internet mampu memperluas dan memperkaya pengetahuan seseorang.
Menurut (Gulo and Utami, 2021)  Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pendidikan, umur, pengalaman, kebudayaan dan informasi. Hal ini didukung karena sebagian besar siswa pernah diberikan pendidikan kesehatan tentang adaptasi kebiasaan baru sebelum dilakukan penelitian, dan telah dilengkapi dengan fasilitas dalam mengakses berbagai informasi baik informasi elektronik atau media cetak dari pihak sekolah maupun dari siswa itu sendiri.
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja yaitu dilakukan penyuluhan kesehatan tentang pendewasaan usia perkawinan dengan menggunakan bahasa yang mudah di mengerti sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami, dan juga di harapkan kepada remaja untuk aktif mencari informasi tentang pendewasaan usia perkawinan agar menambah pengetahuan. Bagi remaja yang sudah memiliki pengetahuan baik, harus selalu di pertahankan. 
2. Merancang video animasi
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran yaitu video animasi, media ini di desain secara menarik sehingga remaja memiliki daya tarik tersendiri untuk menonton video ini, dan materi yang disajikan dalam video animasi lebih mudah dan dapat digunakan secara praktis oleh remaja. Media pembelajaran animasi ini dikembangkan dengan mengikuti tahapan dari pengembangan model P-Process dengan menggunakan 5 tahapan, yaitu: Tahap analisis (analysis), Tahap perencanaan (design), Tahap pengembangan dan uji coba (development and Testing), Tahap Pelaksanaan dan monitoring (implementation and monitoring), dan Tahap evaluasi (evaluation).
Media memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan sebuah informasi kesehatan. Berdasarkan teori S-O-R, respons dari seseorang (organisme) sangat bergantung dari stimulus yang diberikan. Media promosi kesehatan dapat menjadi stimulus bagi suatu organisme untuk akhirnya memberikan respon yang tertutup ataupun terbuka. Proses stimulus menuju respon ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan organisme yang merupakan hasil stimulus dari media itu sendiri. Media dapat menjadikan sasaran lebih mudah tertarik dan membuat pemahamannya tentang suatu informasi kesehatan menjadi lebih baik (Herman, 2022).
Sejalan dengan penelitian (Herman, 2022)  bahwa Hasil penelitian menunjukkan media video yang telah dibuat menggunakan teori p-process berhasil menjadi stimulus dalam meningkatan pengetahuan informan terkait langkah cuci tangan dan penggunaan masker sebagai upaya pencegahan covid-19.
Dari hasil jawaban responden yang menyatakan bahwa lebih sering mendapatkan informasi melalui internet, maka peneliti memutuskan untuk membuat rancangan video animasi, peneliti memilih video animasi karena menurut penelitian (Aisah and Ismail, 2021) menunjukkan bahwa video animasi lebih efektif dibanding menggunakan media tradisional yang sarat akan tulisan dan membuat jenuh. Beberapa pengembangan media edukasi dengan teknologi canggih telah dilakukan, seperti melalui pendekatan audiovisual (video). Tidak hanya memiliki tampilan yang menarik, video animasi membuat informasi yang diberikan lebih bertahan lama pada daya ingat dan membuat responden puas/senang.
3. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan intervensi video animasi
Analisis data pada tabel 5 menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian
intervensi media video animasi terhadap pengetahuan responden tentang pendewasaan usia perkawinan. Hasil nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi video materi yaitu 50.86 (PreTest) menjadi 79.29 (PostTest). Dimana tidak ada responden yang mengalami penurunan nilai pretest kenilai posttest, 35 responden mengalami peningkatan nilai dari PreTest ke PostTest, dan tidak ada responden yang memiliki nilai sama dari nilai PreTest ke nilai PostTest.
Pengetahuan merupakan hasil dari informasi yang didapat dan terjadi setelah melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Media video animasi dapat memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan sikap karena media tersebut dapat meningkatkan perhatian, imajinasi dan konsentrasi terhadap materi yang diberikan melalui animasi yang didalam video. Pengetahuan yang baik merupakan hal yang didasari dari pemahaman yang baik terhadap suatu materi yang dipelajari (Silvani and Kurniasari, 2022) dan Menurut penelitian (Aisah and Ismail, 2021) Beberapa penelitian efektifitas video terhadap pengetahuan telah dilakukan dan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terkait pengetahuan setelah diberi edukasi melalui video.
Hasil penelitian diatas tidak jauh berbeda dengan penelitian (Silvani and Kurniasari, 2022) bahwa sebelum diberikan video animasi dengan nilai 74,50 dengan standar deviasi 19,595 dan mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi menggunakan media video animasi menjadi 98,00 dengan standar deviasi 22,148 yang mengemukakan jika tingkat pengetahuan responden meningkat sesudah melihat video animasi. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata sesudah menerima instruksi lebih besar dari nilai rata-rata sebelum intervensi.
Hasil perbandingan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini yaitu bahwa penelitian sebelumnya pengetahuan sebelum diberikan video animasi dengan nilai 74.50 dan pengetahuan sesudah diberikan video animasi dengan nilai 98.00 dan selisih 23.50 dengan pemeberian 1 kali video animasi dengan berdurasi 3 menit sedangkan dalam penelitian saat ini pengetahuan sebelum diberikan video animasi dengan nilai 50.86 dan pengetahuan sesudah diberikan video animasi dengan nilai 79.29 dan selisih 28.43 dengan pemberian 2 video animasi dan ditonton sebanyak lebih dari 1 kali selama 3 hari dengan video 1 berdurasi 3 menit dan video ke 2 berdurasi 2 menit, maka perbandingan pada penelitian ini lebih berpengaruh pemberian video animasi saat ini daripada penelitian sebelumnya.
Hasil PreTest responden sebelum diberikan intervensi video animasi. Materi sebagian besar salah menjawab pada pertanyaan nomor 12, dimana pertanyaan tersebut mencakup tentang penyebab perkawinan selain itu sebagian responden juga salah dalam menjawab pertanyaan nomor 4 tentang perencanaan keluarga dalam pendewasaan usia perkawinan. Pada hasil tingkatan PreTest dan hasil PostTest terdapat 22.9% remaja masih memiliki pengetahuan pada tingkat kurang. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, responden yang memiliki pengetahuan kurang, tidak fokus dalam menyimak video. Hal tersebut dikarenakan suasana saat pemberian video animasi kurang kondusif, seperti adanya gangguan kebisingan dari orang di sekitar responden. 
Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan informasi melalui media video animasi karena media pembelajaran visual dan audio lebih efektif dalam menyampaikan pengetahuan. Dalam pendidikan kesehatan, film animasi bermanfaat karena dapat menarik perhatian, dipandang lebih menghibur, dan mencegah responden bosan saat menonton, meningkatkan motivasi belajar dengan menyimak video yang di putarkan selama penyuluhan. Media video animasi bisa menggambarkan suatu hal yang rumit hanya dengan kata-kata maupun gambar serta tayangannya pun bisa diulang-ulang.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh media promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang pendewasaan usia perkawinan di kampung KB studi di Desa Sumberkarang, Kecamatan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto diperoleh kesimpulan sebagai yaitu ada perbedaan antar sebelum dan sesudah diberikan intervensi melalui video animasi tentang pendewasaan usia perkawinan di kampung KB Desa Sumberkarang, Kecamatan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto.
Untuk meningkatkan pengetahuan bagi Remaja diharapkan untuk terus mencari tahu informasi mengenai pendewasaan usia perkawinan sehingga dapat mempersiapkan dan kematangan untuk masa depan melalui aktivitas kader kampung KB yang bekerja sama dengan BKKBN.  Bagi Kampung KB Diharapkan kampung KB dapat memanfaatkan media yang telah dibuat oleh peneliti untuk edukasi dan pembelajaran. Bagi Peneliti lain Agar dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dengan variabel yang berbeda serta dapat mengembangkan metode dan media yang telah diinovasi dalam promosi kesehatan dengan mempertimbangkan durasi, frekuensi, da nisi video animasi yang akan di buat.
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